






1. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan sebagai perkembangan 
perekonomian, dimana barang dan jasa yang diproduksi akan  meningkat dan 
dapat meningkatkan juga kemakmuran masyarakat. Pertumbuhan ekonomi 
dapat diukur melalui prestasi dan perkembangan ekonomi pada daerah tersebut. 
pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan bernilai popsitif jika mengalami 
peningkatan dalam suatu periode. Ketika pertumbuhan ekonomi mengalami 
nilai yang negatif maka dapat dikatakan terjadi penurunan terhadap 
pertumbuhan dalam periode tertentu.   
Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi merupakan salah 
satu faktor penting dalam berinvestasi. Adanya investasi baru maka akan 
terciptanya barang modal baru yang dapat menyerap faktor prouksi dengan 
terciptanya lahan pekerjaan dan penyerapan tenaga kerja baru sehingga dapat 
mengurangi pengangguran (Dharma & Djohan, 2015) 
Dalam upaya pembangunan ekonomi daerah, pentingnya dukungan dan 
pembuatan kebijakan baru yang dapat mendukung investasi yang dapat saling 
menguntungkan baik pihak penanam modal, pemerintah daerah dan masyarakat 
sekitar. Agar terciptanya investasi yang bernilai positif diharapkan mampu 





pembangunan daerah. Dalam modal pembangunan selain investasi ada 
yang paling penting yaitu sumber daya manusia.  
Jumlah penduduk yang besar mampu mendorong laju pertumbuhan 
ekonomi dengan disertai tingkat Pendidikan yang memadai dan memiliki skill 
yang tinggi. Jika dilihat dari jumlah penduduk yang tinggi dengan kreatifitas 
yang tinggi akan menciptakan jumlah angkatan kerja yang mampu menambah 
tingkat produktivitas sehingga memberikan output terhadap daerah tersebut.  
Peningkatan terhadap investasi dalam suatu daerah di harapkan dapat 
memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat daerah tersebut, salah 
satu upaya untuk mengurangi pengangguran yaitu dengan adanya investasi 
yang dapat menyerap tenaga kerja baru, maka masyarakat dapat memperoleh 
pendapatan. Keterkaitan antara kesempatan kerja dan kesejahteraan 
masyarakat, dimana kesempatan kerja dapat di analisis sebagai sejumlah 
masyarakat yang telah memiliki pekerjaan, serta menganalisis kapasitas 
masyarakat dalam memperoleh maksud dari pembangunan, yaitu kesejahteraan 
masyarakat (Awandari, 2016). 
Pada dasarnya pembangunan dapat dikatakan sebagai proses 
pembangunan ke arah yang lebih baik. Ada beberapa tujuan pembangunan 
ekonomi yaitu meingkantkan standar hidup masyarakat, menciptakan rasa 
pencaya diri serta kebebasan terhadap masyarakat. Peningkatan sumber daya 
manusia merupakan tantangan pemerintah dalam pembangunan ekonomi 





produktivitas tinggi. Beberapa penyebab ketertinggalan dalam pembangunan 
ekonomi yaitu ketimpangan ekonomi antar wilayah, kepadatan penduduk, 
infrastruktur dan keterbatasan pembiayaan sehingga menjadikan wilayah 
tersebut tertinggal dalam proses pembangunan.  
Pemerintah menetapkan kebijakan upah minimum di Indonesia untuk 
menjamin kesejahteraan para pekerja. Definisi upah minimum adalah upah 
bulanan terendah yang dibayarkan kepada pekerja tidak boleh lebih rendah dari 
pada upah minimum yang telah ditetapkan pemerintah upah dibagi menjadi dua 
bagian yaitu Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Upah Minimum 
Kabupaten/Kota (UMK). Kebijakan upah minimum memiliki dampak terhadap 
perusahaan, dimana perusahaan harus mematuhi kebijakan pemerintah 
terhadap upah yang semakin terus meningkat tiap tahunnya, sehingga 
perusahaan akan mengurangi jumlah tenaga kerja. Dengan mengurangi jumlah 
tenaga kerja, maka dampak lain yang ditimbulkan yaitu meningkatnya orang 
yang tidak bekerja/pengangguran. 
Upah merupakan penghasilan dari tenaga fisik dan mental terhadap 
pekerja. Upah uang yakni anggaran yang diterima pekerja dari pengusaha 
sebagai pendapatan atas tenaga fisik dan mental yang digunakan pada saat 
produksi. Pada suatu perusahaan, pendapatan dari upah mempengaruhi tingkat 
harga, yang berdampak pada perluasan dan pemerataan kesempatan kerja. 
Semakin tinggi upah yang dikeluarkan berarti semakin meningkat pula produk 





perusahaan di pasar, guna berdampak pada perluasan dan pemerataan 
kesempatan kerja yang mampu disediakan oleh perusahaan (Hartono et al., 
2018) 
Kesempatan kerja menjadi salah satu kebutuhan masyarakat, dan juga 
di dapat digunakan sebagai tolak ukur pemerintah dalam menjalankan 
kebijakan pemerintah. Jumlah penduduk yang banyak maka relatif semakin 
besar juga angkatan kerja dan bertambah juga orang yang mencari kerja dan 
menganggur. Meningkatkan produktivitas usaha yang tinggi akan memerlukan 
tenaga kerja yang ahli agar dapat meningkatkan taraf hidup. 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah) 
 Gambar 1. 1 Kesempatan Kerja Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2018 
Berdasarkan gambar 1.1 Kota Surabaya memiliki jumlah angkatan kerja 
tertinggi di 9 Kota/Kabupaten di Jawa Timur sebesar 1.520.041 jiwa. Hal ini 




















Salah satu faktor banyaknya angkatan kerja di Kota Surabaya dikarenakan upah 
yang tinggi dan banyaknya lapangan pekerjaan. Sedangkan jumlah angkatan 
terendah berada di Kota Pasuruan sebesar 99297 jiwa. Hal ini mengidikasikan 
bahwa Kota Pasuruan memiliki kesempatan kerja yang rendah, berkurangnya 
lapangan pekerjaan juga menjadi salah satu faktor berkurangnya kesempatan 
kerja dikarenakan banyaknya perusahaan yang menggunakan mesin dalam 
berproduksi. Sehingga perusahaan tidak banyak membutuhkan pekerja untuk 
berproduksi. Penggunaan mesin dalam berproduksi akan mempermudah dan 
mempersingkat waktu dalam berproduksi.  
Bertambahnya jumlah angkatan kerja menjadi salah satu factor positif 
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, tingkat produksi yang tinggi akan 
memacu pada jumlah tenaga kerja. Beberapa faktor yang memperngaruhi 
kesempatan kerja yaitu pertumbuhan ekonomi, investasi, upah dan pengeluaran 
pemerintah. Perubahan pada faktor-faktor tersebut akan memperngaruhi tingkat 
kesempatan kerja. Dengan adanya kesempatan kerja akan memberikan peluang 
kepada masyarakat untuk menjalankan kegiatan perekonomian menjadi sumber 
pendapatan perekonomian (Fauzani, 2019). 
2. Rumusan Masalah 






2. Bagaimana pengaruh Investasi, Upah Minimum Kabupaten/Kota dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesempatan Kerja di Jawa Timur tahun 2011-
2018? 
3. Batasan Masalah  
Data-data kesempatan kerja dan variabel yang mempengaruhinya di 
dasarkan pada pengambilan sampel obyek penentu yaitu investasi, upah 
minimum kabupaten/Kota dan Pertumbuhan Ekonomi dengan mempengaruhi 
kesempatan kerja dan data seluruh variabel penelitian. 
4. Tujuan Penelitian 
Dua tujuan peneliti yang akan dicapai yaitu: 
1. Mendeskripsikan perkembangan kesempatan kerja dan variabel yang 
menjelaskannya. 
2. Menganalisis pengaruh Investasi, Upah Minimum Kabupaten/Kota dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesempatan Kerja di Jawa Timur 
tahun 2011-2018 
5. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi penting 
sebagai dasar pengambilan keputusan. 
1. Pemerintah daerah dalam upaya intervensi memperluas kesempatan 
kerja melalui variabel-variabel penjelas yang signifikan. 
2. Akademisi dalam penelitian literatur tentang kesempatan kerja. 
